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RINGKASAN

Twjuan  dari penelitian ini adalah untuk  mengidentifikasi dan menganalisa
sarakteristik Usaha Industri Kecil serta merencanakan suatu model pengembangan Usaha
industn Kecil di Kota Solok.Dari 202 populasi Usaha Industri Kecil (UIK) ditetapkan 47
sampel untuk penelitian.Metode analisis yang digunakan adalah analisis gap dan analisis
SWOT ( Strength, Weakness,Opportunity Threat ) yaitu menganalisa kekuatan kelemahan
Usaha industri kecil yang berasal dari faktor internal dan menghubungkannya dengan
analisa peluang dan ancaman yang berasal dari faktor ekternal di luar lingkungan usaha
mdustri kecil Pendekatan vang dilakukan adalah secara umum dan secara kelompok
. meliputi Industri Makanan dan Minuman. Bordir dan Pakaian Jadi . Industri Furnitur dari
Kayu).

Hasil penelitian di lapangan mengidentifikasikan karakteristik UIK di Kota Solok
sebagai berikut ;

. Hampir setengah perusahaan kecil hanya menggunakan kapasitas terpasang 60% atau
kurang. Hal ini disebabkan karena kesalahan dalam perencanaan dan ketidakmampuan
memperbesar pasar, dan lebih dari setengah perusahaan kecil didirikan sebagail
pengembangan usaha kecil-kecilan.

- Masalah utama yang dihadapi berbeda menurut tahap pengemban gan usaha, Pada masa
pengembangan (sebelum investasi) terdapat dua masalah menonjol, vaitu permadalan
dan kemudahan berusaha (lokasi dan perijinan). Pada tahap selanjutnva sektor usaha
keeil menghadapt masaiah pemasaran ditambah permodalan dan hubungan usaha. Pada
tahap peningkatan usaha, pengusaha kecil menghadapi kendala permodalan dan
pengadaan bahan baku. Selain hal itu juga karena kurangnya keterampilan teknis dan

administrasi.



BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keputusan politik pemberlakuan Otonomi Dacrah vang dimulai sejak
tanggal | Januari 2001, telah membawa implikasi vang luas dan serius. Otonomi
Daerah  merupakan fenomena politis  yang menjadikan  penyelenggaraan
Pemenntahan yang sentralistik birokratis ke arah desentralistik partisipatoris.
Undang-undang Nomor 22 tahun 1999 dan Nomor 32 tahun 2004 tentang
Pemerintah Daerah telah melshirkan paradigma baru dalam pelaksanaan otonomi
daecrah, vang meletakkan otonomi penuh, luas dan bertanggung jawab pada Daerah
Kabupaten dan Kota. Perubahan ini dimaksudkan untuk meningkatkan efektivitas
pelayanan masyarakat, menumbuhkan semangat demokratisasi dan pelaksanaan
pembangunan daerah secara berkelanjutan, dan lebih jauh diharapkan akan
menjamin tercapainya keseimbangan kewenangan dan tanggung jawab antara

pusat dan daerah.

Lahirnya kedua UU ini juga akan memberikan implikasi positif bagi
dinamika aspirasi masyarakat setempat. Kebijakan dacrah tidak lagt bersifat
“miven” dan “uniform” (selalu menerima dan seragam) darl Pemerintah Pusat,
namun justru Pemerintah Daerah vang mesti mengambil inisiatif  dalam
merumuskan kebijakan daerah vang sesuai dengan aspirasi, potensi dan sosio-
xultural masyarakat setempat. UU ini juga membuka jalan bagi terselenggaranva
pemerintzhan yang baik (good governance) di satu pithak dan pemberdayaan

ckonomi rakyat di pihak lain. Karena dengan otonomi, Pemerintahan



Kabupaten/Kota memiliki kewenangan vang memadai untuk mengembangkan
program-program pembangunan berbasis masyarakat (ekonomi rakyat). Jika
selama ini progran-program pemberdayaan ekononi rakyal didisain dar pusat,
fanpa dacrah memiliki kewenangan untuk “berkreasi”, sekaranglah saatnya
pemerintah  dacrah kabupaten‘kota menunjukkan kemampuannya, Tantangan,
bahwa daerah mampu mendisain dan melaksanakan program yang sesuai dengan
kondisi lokal patut disikapi dengan kepercayaan diri dan tanggung jawab

penuh. (Subagyo,2003)

Industri kecil mempunyai peran yang strategis dalam pembangunan
ekonomi nasional, dalam mendukung pertumbuhan ekonomi melalui penyerapan
tenaga kerja, industri kecil ini  berperan dalam pendistribusian dan pemerataan
hasil-hasil pembangunan. Dalam krisis ekonomi yang terjadi di Negara Indonesia
sejak beberaps waktu yang lalu, dimanz banyak usaha berskala besar vang
mengalami stagnasi bahkan berhenti aktifitasnva, sektor Usaha Industri Kecil ini

terbukti menunjukkan ketangguhan menghadapi krisis dengan tetap eksis.

Dalam Pengembangan Ekonomi Lokal keberadaan industri kecil memiliki
peranan yang penting karena umumnya berkembang dengan adanya semangat
xewirausahaan lokal dan lebih mengutamakan pemanfaatan input bahan baku dan
tenaga kerja lokal sehingga keberadaan industri kecil ini dapat berpotensi schagai
penggerak tumbuhnya kegiatan ekonomi Tokal suatu wilayah. Salah sat strategi
pengembangan industri kecil untuk mendukung Pengembangan Ekonomi Lokal
adalah melalui kemitraan usaha sebagai salah satu upava untuk menumbuhkan

lokahtas dengan memadukan, mengorganisasi dan mentransformasi  selurgh



BAB VII

KESIMPULAN dan REKOMENDASI

7.1 Kesimpulan

I. Faktor-faktor yvang mempengaruhi usaha industri keeil di Kota Solok meli puti
faktor internal: permodalan, pemasaran, teknologi, peningkatan skill tenaga
kerja, proses produksi, manajemen usaha, | jumlah produksi dan lama berusaha
dan faktor eksternal seperti: bahan baku. kebijakan
pemerintah kemitraan sarana dan prasarana kondisi ekonomi dan pesaing.

2. Berdasarkan studi yang telah dilakukan dapat disimpulkan karakteristik usaha
industri kecil di Kota Solok yaitu : kegiatannya cenderung tidak formal dan
jarang yang memiliki rencana usaha; struktur organisasi bersifat sederhana;
Jumlah tenaga kerja terbatas dengan pembagian kerja yang longear:
kebanyakan tidak meiakukan pemisahan antara kekavaan pribadi den gan
kekayaan perusahaan; sistem akuntansi kurang baik, balikan sukar men chitung
biaya; kemampuan pemasaran serta diversifikasi pasar cenderung terbatas:.
margin keuntungan sangat tipis. Hal ini terungkap baik pada kelemahan
pengorganisasian, perencanaan. produksi, maupun pemasaran.

3. Peran kemitraan dalam membantu UIK masih relatif kecil hanya 19,15 % vang
pernah mempunyai bapak angkat.Sedangkan yang menjadi anggota koperasi
hanva sebesar 6,38 % saja.

4. Maodel yang disarankan untuk pengembangan UIK di Kota Solok pada saat
otonomi ini adalah model kemitraan yang mengacu pada rasio bisnis, bukan

pola bapak angkat seperti diterapkan sebelum era otonomi. Pola bapak angkat
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